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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Untuk Tokoh Adat Di Kecamatan Padang Bolak Julu

. Bagaimana aturan hukum adat tentang perkawinan semarga?

. Apakah faktor penyebab pelarangan terhadap  perkawinan semarga
dalam masyarakat Batak Angkola ?

. Apakah tujuan dari pelarangan perkawinan semarga pada masyarakat
Batak Angkola di Kecamatan Padang Bolak Julu?

. Bagaimana respon Bapak terhadap pelaku perkawinan semarga di
Kecamatan Padang Bolak Julu?

. Apakah sanksi adat yang diberikan kepada pelaku perkawinan semarga?

. Bagaimana tanggapan Bapak jika perkawinan semarga terjadi pada
keluarga Bapak Sendiri?

. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan untuk menjaga tradsi pelarangan
perkawinan semarga khususnya generasi penerus Batak Angkola?

. Bagaimana pandangan Bapak terhadap perkawinan semarga ditinjau dari

falsafah hombar do adat dohot ibadat dalam masyarakat Batak Angkola?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Dengan Pelaku Perkawinan Semarga Di Kecamatan Padang

Bolak Julu

1. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang perkawinan semarga?

2. Pada tahun berapa dan umur berapa Bapak dan lbu melaksanakan/
melakukan perkawinan semarga?

3. Apakah latar belakang penyebab Ibu/Bapak melakukan perkawinan
semarga?

4. Apakah ada hambatan yang Bapak/lbu hadapi ketika melakukan
perkawinan semarga dan sesudah melakukan perkawinan semarga?

5. Bagaimana pandangan masyarakat kepada Bapak/Ibu sebagai pelaku
perkawinan semarga?

6. Apakah sanksi adat yang diberikan tokoh adat kepada Bapak/ Ibu terhadap
kasus perkawinan semarga?

7. Apakah Bapak Ibu sudah mengetahui tentang hukum adat tentang
perkawinan semarga sebelum Bapak/ lbu melaksanakan perkawinan
semarga?

8. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu apabila perkawinan semarga terjadi

terhadap anak-anak Bapak/lbu?



Gambar: Wawancara dengan lbu Santi Siregar dan Laila Harahap sebagai
pelaku perkawinan semarga di desa Gariang/Saudori Kecamatan Padang Bolak

Julu.

Gambar: Wawancara dengan masyarakat hatobangon di Kecamatan

Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.



Gambar: Wawancara dengan Bapak Pangundian Siregar selaku ketua
tokoh adat desa Padang Bujur Kecamatan Padang Bolak Julu, dan Bapak Rahmin

Harahap tokoh adat di desa Saudori Kecamatan Padang Bolak Julu.



Gambar: Wawancara dengan Sutan Pardomuan Harahap selaku tokoh adat
di Desa Batu Gana Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas

Utara.



Gambar: Pasangan pelaku perkawinan semarga Bapak Saparuddin
Harahap dengan Ibu Laila Nirwana Harahap ketika diadatkan memakai baju adat

Batak Angkola di Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.
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